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ABSTRAK 

Buaya muara (Crocodylus porosus) merupakan satwa liar yang dilindungi oleh Undang-

Undang No. 32 Tahun 2024 agar jumlah populasinya tetap terjaga, meskipun status 

konservasinya termasuk dalam kategori Least concern (LC) yaitu spesies dengan tingkat 

risiko rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perilaku harian buaya muara 

(Crocodylus porosus) di Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) Tegal Alur, Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam (BKSDA) Jakarta. Data yang diperoleh diharapkan dapat digunakan 

sebagai rujukan untuk kelayakan buaya muara yang siap dan pantas dilepasliarkan di 

habitat alaminya. Penelitian menggunakan metode focal animal sampling, parameter 

perilaku harian yang diamati terdiri atas bergerak, kebiasaan makan, perilaku sosial, dan 

berjemur. Sampel penelitian menggunakan 2 ekor buaya muara, betina dewasa dan 

jantan dewasa. Data dianalisis untuk menggambarkan persentase perilaku harian dan 

hubungannya dengan faktor lingkungan terutama kondisi kandang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara umum perilaku harian buaya muara di PPS Tegal Alur 

memperlihatkan pola-pola aktivitas kebiasaan hidup seekor buaya pada umumnya. 

Hanya saja aktivitas gerak tersebut tidak sebebas seperti buaya muara yang hidup di 

alam liar. Aktivitas tersebut seperti bergerak, berjalan, atau merayap dari tempat kering 

ke tempat basah; kebiasaan makan yang melibatkan menangkap, menggigit makanan, 

memposisikan, dan menelan makanan; perilaku sosial seperti vokalisasi dan 

pertengkaran saat ada gangguan dari buaya lain; perilaku berjemur seperti membuka 

mulut; menggerakan kaki depan dan belakang serta ekor dengan cepat. Secara 

keseluruhan dari aktivitas hidup buaya muara di PPS Tegal Alur dapat disimpulkan bahwa 

buaya muara cenderung masih memiliki perilaku yang besifat alami, sehingga layak untuk 

dilepasliarkan kembali ke habitat alaminya. 

Kata Kunci: aktivitas hidup, BKSDA Jakarta, Crocodylus porosus, focal animal sampling 
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Daily Behavior of Eustarine Crocodiles (Crocodylus 
porosus) as an Indicator and Determining Parameter for 

Their Release into the Wild 
 

ABSTRACT 

Estuaria crocodiles (Crocodylus porosus) are wild animals protected under Law No.32 of 
2024 to ensure the maintenance of their population, even though their conservation status 
is categorized as Least Concern (LC), indicating a low risk of extinction. This study aims 
to observe the daily behavior of estuarine crocodiles (Crocodylus porosus) at the Tegal 
Alur Animal Rescue Center, under the Natural Resources Conservation Agency of 
Jakarta. The data obtained are expected to serve as a reference for assessing the 
readiness and suitability of estuarine crocodiles to be released into their natural habitat. 
The study employed the focal animal sampling method, observaing daily behavioral 
parameters such as movement, feeding habits, social interactions, and basking behavior. 
The research sample consisted of two estuarine crocodiles: one adult female and one 
adult male. The data were analyzed to determine the percentage of daily behaviors and 
their relationship to environmental factors, particularly cage conditions. The results 
showed that daily behaviour of estuarine crocodiles at the Tegal Alur Animal Rescue 
Center generally reflects the typical lifestyle patterns of crocodiles in the wild. However, 
their movement is less unrestricted compared to crocodiles in their natural habits. 
Observed activities including moving, walking, or crawling between dry and wet areas; 
feeding behaviors such as catching, biting, positioning, and swallowing food; social 
behaviors like vocalizations and aggressive interactions when disturbed by other 
crocodiles; and basking behaviors, such as opening their mouths and quickly moving their 
front and hind legs and tail. In conclusion, the overall life activities of the estuarine 
crocodiles at the Tegal Alur Animal Rescue Center suggest that they retain natural 
behaviors, making them suitable for release back into their natural habitats. 

Keywords: life activities, Natural Resources Conservation Agency of Jakarta, 
Crocodylus porosus, focal animal sampling 
 

PENDAHULUAN 

Secara taksonomi hewan, buaya muara (Crocodylus porosus) termasuk dalam Ordo Crocodilia. 

Kelompok reptilia ini telah berumur puluhan tahun dan generasinya masih hidup sampai sekarang. 

Pada umumnya ordo ini memiliki karakteristik: berjalan dengan cara melata (merayap), kulit bersisik 

tebal terbuat dari bahan keratin yang diperkuat dengan lempengan tulang (skuta), berfungsi selain 

sebagai pelindung juga untuk mengatur sirkulasi air agar terhindar dari ancaman dehidrasi saat jauh 

dari wilayah perairan (McDiarmid et al., 2012; Saputro et al., 2020). Ekor sangat kuat berbentuk 

memipih ke arah lateral, dan penampakan moncong di bagian kepala cenderung menyempit 

membentuk huruf V.  

Buaya muara merupakan predator puncak yang sangat tangguh, paling agresif di antara spesies 

buaya lainnya dan bertubuh paling besar sehingga cenderung sering terjadi konflik dengan manusia 

dari kasus menyerang hingga membunuh (Berkovitz & Shellis, 2017). Buaya muara juga dikenal 

sebagai perenang yang handal baik di dalam air maupun di permukaan air (Grigg & Gans, 1993). C. 

porosus banyak ditemukan pada habitat hutan bakau, sungai-sungai besar dan muara tempat 

pertemuan sungai dengan laut, baik di perkotaan maupun di kawasan pedalaman hutan, sehingga 

buaya muara dapat dijumpai dari kawasan air tawar, air asin bersalinitas tinggi hingga air payau (Ross, 

1989; Kurniati, 2008; Webb et al. 2010; Das, 2015; Winarno & Harianto, 2018; Pratiwi et al., 2022; 

Ramadani et al., 2023).  

Distribusi buaya ini tersebar di semua perairan dataran rendah dan perairan kawasan pantai pada 

daerah beriklim tropis Asia Tenggara, Asia Selatan, Australia, Papua Nugini, Vanuatu, Kepulauan 

Solomon, dan sampai India. (Semeniuk et al., 2011; Australia Zoo, 2013; Ripai & Kamarubayana, 

2016).  Di Indonesia, terdapat beberapa daerah yang menjadi sebaran buaya muara antara lain: 
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Sumatera, Kalimantan, dan Papua (Webb et al., 1984). Kepadatan buaya muara tertinggi dijumpai di 

kawasan Kalimantan, khususnya di bagian tengah pada beberapa sungai berukuran besar hingga 

sedang (CITES, 1995). 

C. porosus termasuk dalam golongan hewan berdarah dingin (poikilothermic) (Saputro et al., 2020; 

Pratiwi et al., 2022), salah satu cara untuk menyesuaikan diri dengan suhu di sekitarnya maka buaya 

muara melakukannya dengan cara berjemur di bawah sinar matahari, sehingga metabolisme tubuh 

menjadi meningkat, sebaliknya untuk mendinginkan tubuh, buaya muara akan berpindah ke tempat 

yang teduh atau perairan (Taylor & O’Shea, 2004). Buaya muara jantan memiliki kemampuan tumbuh 

lebih besar dan lebih cepat jika dibandingkan dengan buaya betina (Ross, 1989). Buaya betina dapat 

mencapai panjang 3 meter sedangkan buaya jantan dapat berukuran 3-6 meter dengan berat dari 640 

kg sampai 1.100 kg (CITES, 1995; Setio et al., 2010). 

Setiap negara memiliki sebutan berbeda tentang C. porosus ini, di Inggris disebut dengan 

saltwater crocodile, saltie, estuarine crocodile, indo-pacific crocodile, di Australia dengan sebutan 

dungalaba, di Prancis disebut crocodile d'estuaire, crocodile marin, sedangkan di Spanyol disebut 

dengan nama cocodrilo poroso (IUCN, 2021). Sementara di Indonesia dikenal dengan sebutan buaya 

muara, di Malaysia dikenal dengan nama buaya katak, buaya tembaga, buaya muara, di Papua New 

Guinea dikenal dengan sebutan kone huala, baya, pulpuk, di Thailand disebut dengan jara kaenumkem, 

oleh suku Tamil dan suku Sinhala disebutnya dengan geta kimbula, dan ius sebutan dari suku Palauan  

(Arniati, 2008; CITES, 2021). 

Diketahui bahwa awal pengelolaan dan konservasi buaya muara di Indonesia dilakukan sekitar 

tahun 1990-an (Webb at al., 1984; Kurniati, 2008), dalam perjalanannya waktu pada tahun 2014 

beberapa aspek pengelolaannya ditangani oleh Crocodile Specialist Group (CSG) SSC dari IUCN 

(Brien et al., 2014). Status koservasi buaya muara berdasarkan Red list yang dikeluarkan oleh 

International Union for Conservation of Nature (IUCN) termasuk dalam kategori Least concern (LC) 

yaitu spesies dengan tingkat risiko rendah.  (Setio et al., 2010; IUCN, 2021), sedangkan berdasarkan 

Convention on International Trade of Endangered Species of Wild Flora and Fauna (CITES) buaya 

muara termasuk ke dalam daftar Appendix II artinya satwa yang hanya boleh diperdagangkan dari hasil 

penangkaran dan dalam jumlah terbatas (Setio et al., 2010; CITES, 2023). Berbasis pada kedua kondisi 

tersebut Pemerintah tetap berusaha menjaga dan mencegah agar populasi buaya muara di alam tidak 

menurun, di antaranya dengan menerbitkan beberapa peraturan dan perundang-undangan seperti 

Undang-Undang No. 32 Tahun 2024, Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999, serta Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/ 2018. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan buaya dalam suatu populasi di alam bebas 

adalah perilaku buaya dan jumlah individu (Britton, 2002; Poletta et al., 2008). Dalam kehidupan sehari-

hari, berbagai aktivitas buaya agar tetap bertahan hidup mencerminkan perilaku yang cenderung 

sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat hidupnya. Aktivitas buaya muara di alam bebas (ex 

situ) dan di alam buatan (penangkaran, in situ) sangat berbeda sekali. Di alam bebas menggambarkan 

suatu kawasan yang tidak dibatasi sehingga aktivitas buaya muara tidak terbatas dan bebas bergerak, 

sebaliknya di penangkaran aktivitas buaya muara akan terkendala oleh terbatasnya luasan habitat, 

sehingga sulit bergerak  (Pratiwi et al., 2022). Kondisi lingkungan penangkaran yang terbatas inilah 

diprediksi dapat mempengaruhi pola perilaku maupun ketahanan buaya muara sehingga perlu 

dilakukan penelitian tentang “Perilaku harian buaya muara yang terdapat di Pusat Penyelamatan Satwa 

Tegal Alur Jakarta”, dengan tujuan untuk mempelajari perilaku harian buaya muara (Crocodylus 

porosus) di Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) Tegal Alur, Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

(BKSDA) Jakarta. Diharapkan dengan dilakukannya riset ini data yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai rujukan untuk kelayakan buaya muara yang siap dan pantas dilepasliarkan di habitat alaminya. 
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METODE PENELITIAN   

Waktu dan Lokasi 

Penelitian dilakukan selama 1 bulan yaitu  Mei 2024, di Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) Tegal 

Alur, BKSDA Jakarta. Pengambilan data dilakukan pada tiga periode waktu dalam sehari, yaitu pagi 

hari pukul 09.00-10.00 WIB, siang hari pukul 13.00-14.00 WIB, dan sore hari pukul 15.00-16.00 WIB. 

Pengambilan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode focal animal sampling yaitu metode 

pengambilan sampel yang berfokus pada satu individu atau unit yang diamati dalam jangka waktu 

tertentu (Lehner, 1992). Sampel yang digunakan adalah dua individu buaya muara (Crocodylus 

porosus) betina dewasa dan jantan dewasa (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Data buaya muara (Crocodylus porosus) di PPS Tegal Alur Jakarta 

Parameter yang Diukur 

Berdasarkan SK No. P.22/Menlhk/Setjen/Kum.1/5/2019 yang diterbitkan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan dijelaskan bahwa Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) Tegal Alur 

merupakan tempat pemeliharaan satwa hasil sitaan atau temuan atau penyerahan dari masyarakat 

yang pengelolaannya bersifat sementara sebelum adanya penetapan penyaluran satwa (animal 

disposal) lebih lanjut oleh Pemerintah. Aktivitas yang dilakukan PPS Tegal Alur meliputi upaya 

penyelamatan dimulai dengan melakukan survei kepemilikan satwa oleh masyarakat, sebelum 

dilakukan rehabilitasi dan reintroduksi. Satwa-satwa yang ditampung akan dipelihara dan dirawat, serta 

dinilai secara medis berdasarkan hasil pemeriksaan fisik dan laboratorium. Oleh karena itu, dengan 

adanya PPS sebagai tempat transit satwa, dapat memudahkan dalam melakukan pengontrolan 

aktivitas atau perilaku satwa (Wati & Karubun, 2018).    

Secara tidak langsung keberadaan PPS Tegal Alur merupakan salah satu bentuk upaya 

Pemerintah melalui BKSDA Jakarta dalam menangani peredaran satwa liar yang dilindungi, yang 

dilakukan secara ilegal. Beberapa kawasan yang menjadi lingkup wilayah kerjanya antara lain DKI 

Jakarta, Depok, Tangerang, Bekasi, Banten, dan Jawa Barat. Lokasi kandang satwa di PPS Tegal Alur 

dibangun dalam satu area dengan kantor seksi Konservasi Wilayah II, dengan total lahan seluas 2.855 

m2. PPS Tegal Alur dibangun secara kolaboratif oleh Departemen Kehutanan dengan The Gibbon 

Foundation (TGF) pada tahun 1999. Sejak Juli 2006, setelah berakhirnya kerjasama dengan 

Departemen Kehutanan, pengelolaan PPS Tegal Alur menjadi tanggung jawab BKSDA Jakarta (Wati 

& Karubun, 2018). 

Berdarsarkan hasil riset diketahui bahwa berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari buaya muara di 

alam tercatat dengan baik dan benar di antaranya tentang perilaku bergerak yang meliputi berenang, 

menyelam, ambil nafas, berjalan tinggi, berderap, merayap, belly run (merayap dengan cepat) (Rinda 

et al., 2018). Perilaku makan pada buaya diamati dari cara berburu, menerkam mangsa secara tiba-

tiba, serta tempat makan buaya di daratan maupun perairan (Atmoko & Susilo, 2016; Rinda et al., 

2018). Perilaku istirahat buaya muara meliputi berjemur, di permukaan air, di bawah kanopi, ataupun 

di tanah terbuka, dan mengambil nafas di atas air. Perilaku sosial mencakup berkelahi, vokalisasi 

(mengeluarkan bunyi suara gertakan), dominansi (tingkah laku bertujuan untuk menguasai tempat 

ataupun sarangnya), dan menjaga anak (Rinda et al., 2018).  

Parameter aktivitas kehidupan sehari-hari yang diamati meliputi perilaku: 

1. Lokomosi/bergerak, yaitu ketika bergerak di darat/air, berenang, menjelajah;  

No. 
Nama 

Panggilan 

Jenis 

Kelamin 
Asal Usul Umur 

1. Manis Betina Hasil penyerahan masyarakat Dewasa 

2. Jeko Jantan Hasil penyerahan masyarakat Dewasa 
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2. Istirahat, yaitu ketika berjemur, berendam, membuka mulut, menutup mulut dan menggerakan ekor, 

kaki serta kepala;  

3. Makan, yaitu ketika mengambil makan, proses memasukan ke mulut dan menelan; dan  

4. Sosial, vokalisasi, dan berkelahi yang terjadi secara tiba-tiba dan cepat. 

Pengamatan dilakukan untuk mencatat frekuensi dan durasi masing-masing perilaku.  

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan cara mengkonversi frekuensi perilaku harian dalam bentuk 

persentase perilaku harian menggunakan rumus yang dikemukakan Altmann (1973). 

  

Persentase Perilaku =  
𝑿

𝒀
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 % (1)  

 

Keterangan: 

X = frekuensi atau lama suatu perilaku dilakukan 

Y = total frekuensi pengamatan atau total waktu  

 

Setelah dilakukan analisis secara kuantitatif, data dikonversi menjadi bentuk tabel dan 

grafik/diagram untuk dilakukan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif kemudian diterjemahkan ke 

dalam narasi yang dapat menjelaskan dan menyimpulkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini juga 

diamati faktor-faktor lingkungan seperti kondisi kandang yang dapat mempengaruhi perilaku buaya. 

Data lingkungan kandang dicatat bersamaan dengan pengamatan perilaku untuk mendukung analisis 

variasi perilaku harian buaya muara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perilaku Harian Buaya Muara (Crocodylus porosus) 

Makan, Lokomosi, Vokalisasi, dan Istirahat 

Aktivitas hidup harian buaya pada lingkungan konservasi ex situ sangat terbatas jika dibandingkan 

dengan perilaku harian di lingkungan in situ. Keterbatasan ruang gerak di dalam kandang dapat 

mempengaruhi pola perilaku dan mekanisme pertahanan diri buaya muara.  Beberapa perilaku harian 

buaya muara di penangkaran yang banyak digunakan sebagai parameter riset antara lain perilaku 

lokomosi atau bergerak, berjemur atau istirahat, makan dan sosial/vokalisasi (Moro et al., 2017).  

Gambar 1 menunjukkan bahwa perilaku makan kedua ekor buaya muara memiliki nilai terendah 

yaitu 1% di antara perilaku lainnya seperti aktivitas lokomosi/bergerak, vokalisasi, dan istirahat. Ini 

terjadi karena pemberian pakan dilakukan pada masing-masing buaya sehingga di antara kedua buaya 

tidak saling berebut pakan. Persentase aktivitas lokomosi mendapat nilai sebesar 42% (terbanyak 

kedua), hal ini terjadi karena kedua buaya muara sangat aktif bergerak seperti berenang di air dan 

berjalan atau merayap berpindah tempat pada pagi hari. Aktivitas ini dipacu oleh adanya aktivitas 

manusia (perawat satwa) yang melewati kandang buaya, atau pada saat pemberian pakan. Pemberian 

pakan buaya muara di PPS Tegal alur dilakukan sebanyak satu kali dalam dua minggu. Buaya muara 

memiliki otak yang paling berkembang di antara reptil lainnya, yang membuat mereka mudah 

mengingat waktu pemberian pakan (Setio et al., 2010). Pakan yang diberikan oleh pengelola PPS Tegal 

Alur hanya satu jenis, berupa ayam ras pedaging (broiler). Ayam broiler didapatkan dari pasar yang 

ada di sekitar PPS Tegal Alur. Ayam broiler dipilih karena harganya terjangkau namun kualitasnya baik 

dan disukai buaya (Susanti, 2011). Pemberian pakan berupa ayam broiler sudah sesuai dengan 

kebiasaan buaya muara yang menyukai daging ayam (Nuryanti, 2013).  
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Gambar 1. Persentase empat perilaku harian buaya muara 

Pemberian pakan secara langsung bertujuan untuk memastikan distribusi pakan dengan merata 

ke seluruh buaya muara. Pemberian pakan yang baik dan tepat sangat diperlukan, karena sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan buaya muara. Rata-rata buaya muara remaja diberi pakan 500 g, 

buaya muara dewasa diberi pakan 1.000 g, dan buaya muara anak diberi pakan 50 g. Berbeda dengan 

tujuan komersial dari penangkaran, PPS Tegal Alur memberikan pakan terhadap buaya muara sesuai 

dengan standar pakan mereka yaitu 500-1000 g (Wati & Karubun, 2018). Adanya perilaku agresif 

menunjukkan buaya muara tidak kelaparan atau kebutuhan pakannya tercukupi. Buaya muara mampu 

dalam waktu yang lama (sampai 12 bulan) tanpa makanan (Semeniuk et al., 2011). Dari hasil 

pengamatan buaya muara Manis dan Jeko memiliki pola makan yang sama, pada saat pemberian 

pakan yaitu menangkap atau mengigit pakan, memposisikan pakan pada bagian tengah mulut, dan 

menelan pakan ke dalam perut.  

Persentase tertinggi ditempati oleh perilaku harian istirahat yaitu sebesar 52%, hal ini ditunjukkan 

oleh berbagai aktivitas seperti berjemur di daratan sekitar kolam, berdiam diri di dalam kolam, membuka 

dan menutup mulut, serta menggerakkan kaki depan dan belakang. Aktivitas buaya muara di PPS 

Tegal Alur lebih sering istirahat dengan merendam sebagian tubuhnya di permukaan air, karena 

metabolisme yang rendah membuat buaya muara malas bergerak, menghabiskan waktu berjam-jam 

tidak bergerak dan aktif hanya sebentar (Gambar 1).  

 

Makan, Lokomosi, Vokalisasi, dan Istirahat di Pagi Hari 

Gambar 2 menjelaskan bahwa pada pengamatan vokalisasi, buaya Jeko (7,3%) lebih dominan 

dibandingkan buaya Manis (1,3%). Proses vokalisasi (mengeluarkan suara) terjadi pada saat 

perebutan makan atau di tempat beristirahat seperti kolam. Menurut Johnson (1973), buaya muara 

menghabiskan waktu di pagi hari dengan berjemur serta membuka mulutnya dan berendam, namun 

siang hari buaya muara akan menghabiskan waktunya berendam hingga sore.  
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Gambar 2. Presentase perilaku harian buaya muara di pagi hari antara Jeko dan Manis 

 

Makan, Lokomosi, Vokalisasi, dan Istirahat di Siang Hari 

Persentase perilaku harian kedua ekor buaya muara (Manis dan Jeko) di siang hari didominasi 

oleh aktivias beristirahat sebanyak 55,4% dan aktivitas lokomosi sebanyak 43,8% (Gambar 3). Buaya 

lebih sering berjemur di air untuk mengambil nafas atau muncul ke permukaan air dikarenakan wilayah 

perairan lebih luas daripada daratan. Selain itu buaya merupakan hewan semi akuatik yang membuat 

buaya tidak hanya aktif di darat tetapi juga di air. Aktivitas ini berguna untuk meningkatkan oksigen dan 

menghasilkan panas internal (Dima et al., 2020). Frekuensi perilaku bergerak di perairan yang paling 

sering dilakukan adalah menggerakan kepala untuk mengambil nafas/muncul kepermukaan air. Proses 

pernapasan buaya sangat khas karena dipengaruhi oleh struktur jantungnya. Perilaku sering 

mengambil nafas/muncul ke permukaan air akan meningkatkan konsumsi oksigen (O2) sehingga panas 

internal juga akan meningkat (Setio et al., 2010). Hal tersebut menunjukkan bahwa buaya yang sudah 

dewasa memiliki tingkat metabolisme yang tinggi. Selain itu kemungkinan perilaku sering mengambil 

nafas atau muncul ke permukaan air juga berguna untuk menghemat energi yang digunakan dan 

mengurangi panas yang berlebih (Pina & Larriera, 2002; Setio et al., 2010). Perilaku berjemur buaya 

umumnya dilakukan di daratan dan apabila telah mendapatkan panas tubuh yang cukup buaya akan 

kembali ke perairan untuk mengurangi panas yang berlebih (Setio et al., 2010). Berdasarkan hasil 

pengamatan, buaya Manis dan Jeko pada siang hari banyak menunjukan perilaku berjemur/istirahat 

dengan cara membuka rahangnya 

 

 
Gambar 3. Presentase perilaku harian buaya muara di siang hari antara Jeko dan Manis 
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Makan, Lokomosi, Vokalisasi, dan Istirahat di Sore Hari 

Aktivitas sore hari yang paling mendominasi adalah istirahat sebesar 52,8% (Jeko), dan 51,4% 

(Manis), (Gambar 4). Istirahat dilakukan dengan cara merendam seluruh bagian tubuh dalam kolam, 

berjemur atau berdiam diri di daratan sambil membuka mulut atau rahangnya, dan menggerakan ekor 

serta kaki.  Perilaku vokalisasi pada kedua buaya di sore hari hanya 1,4 %, yang menunjukkan adanya 

interaksi sosial, seperti berkelahi dengan buaya lain, perkelahian terjadi apabila terdapat buaya lain 

yang mendekat atau ada buaya lain yang memasuki kolam, sehingga merasa terganggu 

keberadaannya.   

Buaya memiliki suatu hierarki dominansi baik itu populasi yang terdapat di alam liar maupun 

populasi yang terdapat di dalam penangkaran. Dominansi merupakan hal penting dalam perilaku sosial 

pada spesies hewan yang hidup berkelompok. Pada penelitian ini pola perilaku sosial terbagi menjadi 

beberapa jenis perilaku, yaitu berkelahi, vokalisasi, dan dominansi. Individu jantan yang dominan 

memiliki kekuasaan dalam mengontrol kesempatan kawin, perolehan makanan dan ruang gerak, 

sedangkan individu betina cenderung memperlihatkan dominansinya saat melakukan pemilihan letak 

sarang (Ross, 1989).  Perkelahian pada buaya muara jantan dapat terjadi ketika dalam wilayah 

kekuasaan buaya dominan tersebut dimasuki oleh buaya lain. Hanya individu tertentu yang boleh 

masuk wilayahnya, sehingga pola perilaku sosial buaya muara jantan lebih sering terjadi dibandingkan 

pada buaya muara betina. Sedangkan pada buaya muara betina perilaku sosialnya berupa vokalisasi 

dalam memanggil anaknya serta menjaga sarang sebagai bentuk parental care yang dilakukan oleh 

buaya muara betina. Parental care adalah segala bentuk tingkah laku induk yang bertujuan untuk 

meningkatkan kelangsungan hidup anaknya (Eustace et al., 2022). 

 

 
Gambar 4 . Presentase perilaku harian buaya muara di sore hari antara Jeko dan Manis 

Kandang Buaya Muara (Crocodylus porosus) 

Pada awalnya PPS Tegal Alur berfungsi sebagai tempat penampungan sementara bagi satwa-

satwa liar dilindungi dari hasil sitaan, sebagai upaya penegakan hukum di bidang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya untuk wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya (KSDAE, 2011). Seiring 

dengan berjalannya waktu fungsi tersebut berkembang menjadi tempat perawatan dan penyelamatan 

berbagai jenis satwa liar, baik yang dilindungi maupun yang tidak dilindungi oleh undang-undang dan 

ketentuan lainnya (CITES, 1995; KSDAE, 2018). Satwa hasil sitaan dan penyerahan sukarela dari 

masyarakat dirawat sementara di PPS Tegal Alur sesuai prinsip kesejahteraan satwa (animal welfare) 

yang dikenal dengan istilah Five of Freedoms. Perawatan satwa di PPS Tegal Alur dilakukan sampai 

adanya penetapan penyaluran satwa (animal disposal) lebih lanjut, berupa pelepas liaran, pemindahan 

ke Lembaga Konservasi Khusus atau Unit penangakaran, dan euthanasia (Wati & Karubun, 2018). 

Lokasi PPS Tegal Alur terletak di Jl. Benda Raya, No.1 Kelurahan Tegal Alur, Kecamatan 

Kalideres, Kotamadya Jakarta Barat. Kawasan PPS Tegal Alur berbatasan dengan Taman 

0.0

10.0

20.0

30.0

40.0

50.0

60.0

Makan Lokomosi Vokalisasi Istirahat

P
e

rs
e

n
ta

se

Parameter Perilaku

Joko

Manis



72 
 

Manilkara | Journal of Bioscience 3(2): 64-75, Februari 2025 

Pemakaman Umum (TPU) Tegal Alur di bagian belakang, kanan, dan kiri. Adapun di bagian depan 

berbatasan langsung dengan jalan raya dan Kampung Pandawa. Kandang buaya muara terletak di 

bagian paling belakang kawasan PPS Tegal Alur, bersebelahan dengan kandang nokturnal dan gudang 

pakan. Kandang buaya terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu kandang buaya dewasa dan buaya 

anakan, yang masing-masing dilengkapi dengan kolam/bak, dengan luas kandang  sekitar 120 m² 

(Gambar 1) (Kurniati, 2008). 

Gambaran kondisi kandang yang baik dan memenuhi standar yang berlaku, sangat penting bagi 

kesehatan dan kesejahteraan buaya muara, karena dapat mendukung untuk keberhasilan pengamatan 

berbagai aktivitas hidup sehari-hari. Ketersediaan kolam untuk berendam dan tempat berjemur buaya 

muara dengan hamparan sinar matahari yang tidak terhalang sangat utama untuk keberadaan 

kandang. Di kandang PPS Tegal Alur Jakarta terdapat dua kolam buaya dengan ketinggian air tidak 

lebih dari 50 cm, pinggiran kolam dibuat landai agar buaya mudah untuk ke luar dari kolam. Kolam air 

ini digunakan untuk berenang, berendam, dan aktivitas lain (Gambar 5) (Kurniati, 2008).  

 

 
Gambar 5. Kandang buaya di PPS Tegal Alur, Jakarta dikondisikan sesuai standar aturan yang 

berlaku (Kurniati, 2008) 

Pada saat ini jumlah buaya di PPS Tegal Alur berjumlah 6 (enam) ekor, terdiri atas 5 (lima) ekor 

buaya muara (Crocodylus porosus), dan 1 (satu) ekor buaya Irian (Crocodylus novaeguineae), 2 dari 5 

ekor buaya muara yang terdiri atas buaya jantan dan betina dewasa digunakan sebagai sampel 

penelitian ini (Gambar 6A dan 6B). 

 

 

 

Gambar 6A. Buaya muara Manis (♀) sedang 

berjemur   

Gambar 6B. Buaya muara Jeko (♂) sedang 

berendam 
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Begitu pula dengan kondisi konstruksi kandang yang harus kokoh karena penting untuk 

memastikan keselamatan hewan dan pengunjung. Konstruksi kandang di PPS Tegal Alur Jakarta telah 

sesuai dengan kondisi konstruksi kandang buaya di penangkaran, karena dinding/tembok bangunan 

tersebut berupa dari beton, batu bata, dengan tiang-tiang kayu besar, atau kombinasi dari bahan-bahan 

tersebut. 

Merujuk dari hasil pengamatan kandang buaya muara di PPS Tegal Alur Jakarta dapat diartikan 

bahwa  fasilitas kandang tersebut mampu mendukung kebutuhan dasar buaya muara dalam aktivitas 

kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, perlu adanya monitoring dan evaluasi berkala untuk 

memastikan kondisi kandang tetap terstandar agar buaya tetap nyaman dan hidup seperti di alam 

liarnya. Diharapkan dengan kondisi tersebut PPS Tegal Alur dapat berkontribusi dalam keberhasilan 

program konservasi dan reintroduksi ke habitat alami mereka. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan perilaku harian buaya muara Manis dan Jeko di PPS Tegal Alur, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perilaku buaya muara di PPS sangat menyerupai perilaku 

hidup buaya muara di habitat alaminya. Perilaku tersebut meliputi lokomosi atau bergerak di darat dan 

air, berenang, menjelajah, istirahat seperti berjemur, berendam, membuka dan menutup mulut atau 

rahang, serta menggerakan ekor, kaki, dan kepala, makan seperti mengambil, memasukkan ke mulut, 

dan menelan, serta perilaku sosial seperti vokalisasi, bersuara, dan berkelahi yang terjadi secara tiba-

tiba dan cepat. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa perilaku dominan pada buaya muara Manis 

dan Jeko terjadi ketika pada aktivitas istirahat dan lokomosi/bergerak.  

Keseluruhan perilaku tersebut menggambarkan adanya kemiripan perilaku harian hidup kedua 

buaya muara tersebut dengan kondisi perilaku di habitat alaminya, sehingga memberikan indikasi 

positif bahwa kedua ekor buaya muara di penangkaran ini layak untuk segera dilepasliarkan kembali 

ke habitat alaminya. Kondisi ini juga menandakan bahwa penanganan penyelamatan satwa buaya 

muara di PPS Tegal Alur telah dilakukan dengan prosedur yang benar dan tatacara yang baik, 

mendapatkan kandang yang memadai, serta perawatan yang tepat sehingga mendukung terbentuknya 

perilaku alami satwa liar dalam penangkaran. Implementasi standar dan perawatan yang baik 

berdampak terhadap kelangsungan hidup buaya muara di alam liar. 
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